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Abstrak 
Tujuan yang ingin dicapai Secara umum dalam penelitian ini untuk memberikan pemahaman 
yang lebih jelas tentang tradisi Ngejot antara masyarakat Hindu dan masyarakat Islam, dan 
secara khusus dalam penelitian ini adalah untuk menjawab dari ketiga rumusan masalah 
yang telah dirumuskan, yaitu: (l) Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Ngejot antara 
masyarakat Hindu dan masyarakat Islam di Kelurahan Atula, Kecamatan Ladongi, 
Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara, (2) Untuk mengetahui Nilai-nilai 
sosial beragama apa saja, yang terkandung di dalam tradisi Ngejot antara masyarakat Hindu 
dan masyarakat Islam di Kelurahan Atula, Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur, 
Provinsi Sulawesi Tenggara, (3) Untuk mengetahui makna adanya tradisi Ngejot antara 
masyarakat Hindu dan masyarakat Islam di Kelurahan Atula, Kecamatan Ladongi, 
Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. Dari proses analisis data diperoleh 
hasil (l) tradisi Ngejot antara masyarakat Hindu dan masyarakat Islam antara lain: sejarah 
Ngejot, pelaksanaan Ngejot, fungsi Ngejot. (2) nilai sosial beragama dalam tradisi Ngejot 
antara masyarakat Hindu dan masyarakat Islam antara lain: nilai kerukunan, nilai toleransi, 
nilai etika, serta (3) makna tradisi Ngejot antara masyarakat Hindu dan masyarakat Islam 
antara lain: makna kebersamaan, makna kedamaian, makna saling menghargai, dan makna 
musyawarah.  
Kata Kunci: Ngejot; Hindu; islam 
 
Abstract 
The aim to be achieved in general in this research is to provide a clearer understanding of the 
Ngejot tradition between Hindu society and Islamic society, and specifically in this research is 
to answer the three problem formulations that have been formulated, namely: (l) To find out 
the implementation Ngejot tradition between the Hindu community and the Islamic 
community in Atula Village, Ladongi District, East Kolaka Regency, Southeast Sulawesi 
Province, (2) To find out what social religious values are contained in the Ngejot tradition 
between the Hindu community and the Islamic community in the Village Atula, Ladongi 
District, East Kolaka Regency, Southeast Sulawesi Province, (3) To find out the meaning of the 
Ngejot tradition between the Hindu community and the Islamic community in Atula Village, 
Ladongi District, East Kolaka Regency, Southeast Sulawesi Province. From the data analysis 
process, results were obtained (l) Ngejot traditions between Hindu communities and Islamic 
communities, including: history of Ngejot, implementation of Ngejot, function of Ngejot. (2) 
socio-religious values in the Ngejot tradition between Hindu and Islamic communities, 
including: the value of harmony, tolerance, ethical values, and (3) the meaning of the Ngejot 
tradition between Hindu and Islamic communities, including: the meaning of togetherness, 
the meaning of peace, the meaning of mutual respect, and the meaning of deliberation. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Kelurahan Atula sebagai salah satu bagian wilayah Negara Indonesia 

memiliki penduduk yang juga sangat heterogen, masyarakatnya ada yang berasal dari suku 
Bali, suku Tolaki, suku jawa, suku Bugis dan Sundm Mereka juga beragama berbeda seperti 
Hindu, Islam, dan Kristen, Pada umumnya mereka sama sama pendatang dari masyarakat 
transmigran daerah lain. Meskipun sebelum kelompok pendatang ini menjadi penduduk di 
Kelurahan Atula, sebenarnya sudah ada penghuni asli yakni suku Tolaki. Masyarakat 
pendatang maupun masyarakat asli di Kelurahan Atula pada kenyataannya sampai saat 
dengan penelitian ini dilaksanakan interaksi masyarakat yang amat berbeda dalam banyak 
hal tersebut pada kenyataannya tetap baik, kondusif dan harmonis. Situasi dan kondisi ini 
terjadi karena masyarakat memiliki tradisi yang dilakukan secara rutin dan turun-temurun. 

Tradisi Ngejot ini dapat diajarkan kepada setiap anak didik agar rasa solidaritas 
mereka dapat dilakukan dan selalu meningkat serta rasa saling menghargai antara umat 
beragama dapat diterapkan pada setiap manusia atau makhluk hidup. Tradisi Ngejot antara 
masyarakat Hindu dan masyarakat Islam ini memang mempunyai keunikan tersendiri. Di 
zaman seperti sekarang yang penuh dengan pergaulan bebas, sehingga sering kali tradisi 
Ngejot ini dilupakan, bahkan sikap toleransi antara umat beragama sudah semakin memudar, 
yang dibuktikan dengan adanya peperangan antara suku atau antara umat yang berbeda 
agama atau umat didalam satu agama. 

Walaupun Ngejot antara masyakat Hindu dan masyarakat Islam tidak begitu 
menarik, tetapi sebenarnya makna dari Ngejot itu adalah memupuk tenggang rasa antara 
umat beragama dan lebih dapat meningkatkan rasa solidaritas antara umat beragama. Bahan-
bahan dalam tradisi Ngejot ini berupa buah, kue, nasi beserta lauk-pauk, yang akan diberikan 
pada orang yang sudah saling melaksanakan Ngejot ini. Dengan hati yang penuh rasa lega di 
antara dua pemeluk agama yang berbeda ini merasa mendapatkan keluarga baru lagi untuk 
ikut serta mendoakan keluarga yang satu dengan keluarga yang lainnya. 

Dengan dasar tersebut ada ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai 
tradisi ngejot ini, karena di antara dua agama yang berbeda ini antara masyarakat Hindu dan 
masyarakat Islam melaksanakan tradisi Ngejot di Kelurahan Atula, Kecamatan Ladongi, 
Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 
METODE  

Pendekatan iyang idilakukan idisini iadalah ipendekatan iholistic idengan ikegiatan 

imenyeluruh idan iprosesnya isangat itergantung ipada ikeadaan idan isifat ilapangan i(Ardika, 

i1993: i4) idan isecara isosiologis imaksudnya idengan imendatangi ilangsung ikeluarga iyang 

imelaksanakan itradisi iNgejot iuntuk imendapatkan igambaran iyang ijelas iterhadap 

ipermasalahan iyang idibahas. iPembagian ipenelitian imenjadi idua iyaitu ikualitatif idan 

ikuantitatif imerupakan isuatu ipemisah iyang isangat ibaik. iKedua imetode iini imenekankan ipada 

itradisi iberpikir, iidialisasi iberbeda idan itata icara ipengungkapan iilmu ipengetahuan ijuga 

iberbeda. iDalam irancangan iini iakan idigunakan ijenis ipenelitian ikualitatif. iKualitatif 

imerupakan iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ikualitatif iberupa ikata-kata itertulis 

iataupun ilisan idari iobyek iyang idapat idiamati; iPenelitian imenggunakan ipendekatan ikualitatif 

iakan imengumpulkan idata isecara isistem imatis iagar idapat imemahami idan imenjelaskan 

ifenomena iyang idikaji idengan icermat idan imendalam i(Sugiyono, i2006: i38). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ketutsuardariati@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 

  Rasividya: Jurnal Pendidikan, 1 (1) 2024 | 3 

Moleong i(1993: i4) idisebutkan ibahwa ipenelitian ikualitatif imelakukan ipenelitian ipada 

ilatar ialamiah iatau ipada ikonteks idari isuatu isentuhan i(entity). iHal iini iberarti ibahwa ipenelitian 

ikualitatif ibekerja idalam isetting iyang ialami, iyang iberupaya iuntuk imemahami, imemberi 

itafsiran ipada ifenomena iyang idilihat idari iarti iyang idiberikan iorang-orang ikepadanya. 
Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh iatau idikumpulkan ilangsung idilapangan ioleh 

iorang iyang imelakukan ipenelitian iatau iyang ibersangkutan iyang imemerlukannya. iData 

iprimer ijuga idisebut idata iasli i(Hasan, i2002: i167). iData iasli idalam ipenulisan iini ididapat 

iberdasarkan ipenelitian idilokasi ilapangan iyaitu iberupa iketerangan-keterangan iatau 

iinformasi idari imasyarakat iatau ipara iinforman idan ibeberapa itokoh idi iKelurahan iAtula, 

iKecamatan iLadongi, iKabupaten iKolaka iTimur, iProvinsi iSulawesi iTenggara iyang 

imengetahui itentang itradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iİslam iserta idari 

ihasil iobservasi iatau ipengamatan ilapangan. 
Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh iatau idikumpulkan ioleh ioran-gorang iyang 

imelakukan ipenelitian idari isumber-sumber iyang itelah iada. iData iini ibiasanya idiperoleh idari 

iperpustakaan iatau ilaporan-laporan ipenelitian isebelumnya i(Hasan, i2002: i167). iYang 

itermasuk idata isekunder idalam ipenelitian iini imeliputi ibuku-buku, imajalah idan iyang ilainya 

iyang iada ikaitanya idengan itopik ipenelitian. 
Setelah imencari idan imengumpulkan idata, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

imenganalisis idata iatau imengolah idata iyang itelah iterkumpul. iDalam ipenelitian iini ipeneliti 

imengunakan ianalisis idata iDeskriftif ikualitatif. iMetode ideskriftif imerupakan iprosedur 

ipemecahan imasalah iyang idiselidiki idengan imenggambarkan iatau imelukiskan ikeadaan 

isubjek idan iObjek ipenelitian i(seseorang ilembaga, ilembaga, imasyarakat idan ilain-lain), ipada 

isaat isekarang idan iyang imasih inampak iatau isebagai imana iadanya i(Nawawi, i1993: i63). 

iMetode ianalisis idata iini imerupakan ipenyusunan iyang itelah iterkumpul idari iberbagai 

isumber. iProses ianalisis idata iyang iberguna iuntuk imenarik isuatu ikesimpulan isecara 

isederhana, idapat idijelaskan ibahwa idata iyang idikumpul, idikomparasikan idengan ikonsep 

iatau iteori iyang iada, ikemudian idisajikan idalam ibentuk ikarya iilmiah i(Nradha, i1981: i131). 
Metode ikualitatif ipada idasarnya imenekankan ikualitas isesuai idengan ipemahaman 

ideskriftif. iData-data iyang idikumpulkan iadalah idata ideskriftif idan ikualitatif, isehingga idari 

ipengolahan idata itersebut idi iperoleh ikesimpulan iakhir iyang imerupakan ijawaban idari 

ipenelitian. iPeneliti iharus imengkontruksi ihasil iwawancara iatau iobservasi idalam isebuah 

icatatan iatau ilaporan iyang iterinci isebelum idilakukan ianalisi i(Bungin, i2003: i146). iPengolahan 

idata iadalah ikegiatan iakhir idari isuatu ipenelitian, iapabila idata-data iyang idibutuhkan isudah 

iselesai imaka itahap 
Selanjutnya iadalah imelakukan ikegiatan imenganalisis idata iyang itelah idiperoleh 

idilapangan. iMenganalisis idata idimaksudkan iagar idata iyang iakan idisajikan imerupakan idata-
data iyang imampu imenjawab ipermasalahan iyang iada ipada irumusan imasalah. iDapat 

idikatakan ibahwa, iproses ianalisis idata imerupakan itindakan ipengklafikasian idata ihasil 

ipenelitian. iData-data iyang ipenulis ikumpulkan imerupakan idata iyang imentah iyang iharus 

idiolah isebelum idisajikan ikedalam ibentuk ikarya iilmiah. iPengolahan idata iyang idi imaksud 

iagar ipembaca idapat imemahami isegala ipemecahan iyang iakan idisajikan iOleh ipenulis. iDalam 

ipenelitian iini ipenulis iakan imengambarkan ikeadaan ilokasi ipenelitian idan ibukan imerubah 

iatau imembuat ipenomena ibaru idalam ilokasi ipenelitian. 
Tahap-tahap ianalisis idata iyaitu idimulai idengan ireduksi idata iyang itelah idikumpulkan 

imelalui idata iyang idiperoleh idari ilapangan iyang idiinventarisasi idalam ibentuk iuraian idan 

ilaporan iyang iterinci, iklasifikasi idata iyaitu idengan ipemilihan idata ibaik idata iprimer imaupun 

idata isekunder isesuai idengan imasalah iyang idikaji, iselanjutnya iinteprestasi idata idengan 

imenganalisis iatau idiinteprestasikan, ihingga imemiliki ikaitan idengan itradisi iNgejot iantara 

imasyarakat iHindu idan iMasyarakat iIslam, imaupun idengan ipenomene imasyarakat 

iKelurahan iAtula. iMelalui ianalisis idata itersebut imaka iakan idiperoleh ikesimpulan iakhir iyang 

imerupakan ijawaban idari imasalah-masalah iyang iakan iditeliti. 
 



 

 

4 | Rasividya: Jurnal Pendidikan, 1 (1) 2024 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Pelaksanaan iNgejot 

Pelaksanaan itradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam idi 

iKelurahan iAtula itentu iselalu iberdasarkan ipada ikesepakatan iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam. iHal iini ibisa iterjadi ikarena iterjalinnya ihubungan iantara imasyarakat iHindu 

idan imasyarakat iIslam, isehingga iuntuk imenjaga ihubungan iyang isudah iterjalin idilaksanakan 

isuatu itradisi iNgejot iuntuk ilebih idapat imempererat ihubungan iyang isudah iterjalin. 
Wayan iSuardhita, imengatakan ibahwa i"Pelaksanaan iNgejot iantara imasyarakat 

iHindu idengan imasyarakat iIslam iini isering ikami ilaksanakan, iterutama ipada isetiap 

idatangnya ihari iRaya iNyepi ibagi imasyarakat iHindu idan isetiap idatangnya ihari iRaya iIdul iFitri 

ibagi imasyarakat iIslam. iSetiap ihari iraya iini, isaya ipribadi isebagai iumat iHindu idalam 

imelaksanakan/menyambut ihari iRaya iNyepi imelaksanakan iNgejot ike irumah imasyarakat 

iIslam, ibegitu ijuga imasyarakat iIslam imelaksanakan ihari iRaya iIdul iFitri imereka iNgejot 

ikerumah imasyarakat iHindu. iAdapun ibahan iyang ikami igunakan iuntuk imelaksanakan 

iNgejot iberupa ikue, ibuah, inasi, ibeserta ilauk ipauknya iserta idiiengkapi idengan irantang isebagai 

itempat iuntuk imenyimpan ibahan-bahan iejotan. iDan iada ijuga iNgejot iini idilaksanakan ibila iada 

isuatu ipelaksanaan iupacara imisalnya iupaca ipotong igigi, ipernikahan ibagi iumat iHindu ibagitu 

ijuga ibagi iumat iIslam ijika idilaksanakan iupacara iseperti iupacara isunat, ipernikahan imaupun 

ihari iraya ilainnya. iNamun iyang ipaling imenonjol ikami ilaksanakan idalam iNgejol iini iadalah 

ipada isaat imerayakan ihari iRaya iNyepi ibagi iumat iHindu idan ibagi iumat iIslam ipada ihari iRaya 

iIdul iFitri, iTujuan ikami imelaksanakan iNgejot iini iadalah iuntuk imemperkuat ihubungan itali 

isilaturahmi iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam idi iKelurahan iAtula. iDan isampai 

isekarang iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam iini imasih ikami ilaksanakan 

i(Wawancara i29 imaret i2023). 
Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan iNgejot iyang idilaksanakan 

ioleh imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam idi iKelurahan iAtula imerupakan isuatu 

ikesepakatan, ikarena iadanya isuatu ihubungan iyang isudah iterjalin isehingga imasyarakat 

iHindu idan imasyarakat iIslam imasih iterjalin ihubungan iyang ibaik. iDari ikedua iberbeda 

ikeyakinan iini imenjadi isuatu iagama iyang isaling imenghargai idan isaling imemberi iuntuk ilebih 

iterciptanya isuasana ikebersamaan iyang isudah iterjalin. 
 

Fungsi iNgejot iantara iMasyarakat iHindu idan iMasyarakat iIslam idi iKelurahan iAtula 
Kata ifungsi imerupakan ibahwa ifungsi iidentik idengan i"guna" iyang idikaitkan idengan 

ikebutuhan ipsikologi imanusia. iDan ijuga ifungsi iadalah ikegunaan idari iinstitut idalam irangka 

imemenuhi ikebutuhan ipsikologis iindividu iMasyarakat i(Sudarma, i2000: i16). iKata ifungsi 

iberarti i: i(l. ijabatan i(pekerjaan) iyang idilakukan, i(2. iFaal i(kerjaan isuatu ibagian itubuh), i(3. 

ibesaran iyang iberhubungan, ijika ibesaran iyang isatu iberubah, imaka ibesaran iyang iIain ijuga 

iberubah, idan i(4. ikegunaan isuatu ihal i(Tim, i2001: i322). 
Banet idan iTumum, i(1995: i15) imenjelaskan ibahwa ifungsi iadalah iefek idari iprilaku 

iseseorang iatau ibagi iorang/kelompok iitu isendiri iataupun ibagi ikelompok iIain, idimana 

iseseorang iatau ikelompok iberinteraksi. iNgejot imerupakan isuatu irangkaian iuntuk imembina 

ihubungan iyang isudah iterjalin, isehingga ihubungan iyang iterjalin imenjadi ierat iantara iagama 

iyang isatu idengan iagama iyang iIain iyaitu iagama iHindu idan iAgama iIslam idi iKelurahan iAtula 

imelalui ingejot iyang idilaksanakan. iFungsi iNgejot iantara iMasyarakat iHindu idan iMasyarakat 

iIslam idapat idiuraikan isebagai iberikut: 
 
Fungsi iHubungan iTimbal iBalik 

Dalam ikehidupan iberagama itentu imemiliki irasa ikebersamaan idalam imembagun 

imanusia iyang iseutuhnya iuntuk imembentuk ikarakter idan iprilaku iyang ibaik. iMaka idengan 

ifungsi iini ijustru iakan idapat imendukung idalam ipenerapan iserta imewujudkan irasa 

ikebersamaan ibagi isetiap iumat iberagama. iDengan imemperlihatkan ibagaimana ihubungan 

itimbal ibalik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam. 
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Komang iYudanayasa i(wawancara i31 iMaret i2023) imengemukakan ibahwa idengan 

imemperlihatkan ibagaimana ihubungan itimbal ibalik iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam iyaitu isebagai imewujudkan irasa ipersatuan idan ikesatuan idalam 

imembentuk ikerjasama iserta imenjalin ihubungan iyang iharmonis iterhadap iagama ilain, idengan 

isalah isatu icara imelaksanakan isilaturahmi iserta imeiaksanakan iNgejot idengan iagama ilain 

ikhususnya ibagi imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam, isehingga iakan ilebih iyakin ibahwa 

ijalan iini isatu-satunya iakan imembantu idan imenjalin ihubungan iyang ilebih ibaik. 
Muhamad iAmin, imengatakan ibahwa ihubungan itimbal ibalik idalam itradisi iNgejot 

isangat imembantu idalam imenjalin ihubungan iantara iagama iyang isatu idengan iagama iyang 

ilain, iwalaupun ihanya imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam iyang imampu 

imelaksanakannyas iakan itetapi idimata iTuhan isangat iberarti, ikarena iapapun iyang idiberikan 

ikepada iumat imanusia ipatut iuntuk isaling imemberi idan ibersyukur ikepada iBeliau iatas 

ipemberiannya. iMaka idalam ihal iini idapat ibertujuan iuntuk imenjalin ihubungan iyang ibaik 

idengan iagama ilain idalam imenyatukan ipersatuan idan ikesatuan iyang ibulat iuntuk 

imewujudkan irasa ikebersamaan iitu isangat ipenting iapalagi ihidup isaling iharga-menghargai, 

ihormatmenghormati idan ihidup ibergotong-royong iyang imerupakan iwujud ipartisipasi iyang 

ibaik imelalui iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam iini iagar ilebih idapat 

imembentuk idan imenjalin ihubungan ikekeluargaan iyang ibaik i(wawancara i1 iApril i2023). 
Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa idengan iadanya ihubungan itimbal ibalik 

iyang isaling imemberi imelalui iNgejot iini iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam 

imampu imemberikan icontoh ibahwa iwalaupun iperbedaan iyang iterjalin iantara imasyarakat 

iHindu idan imasyarakat iIslam iini imasih imembentuk ikerjasama idalam ipersatuan idan ikesatuan 

imelalui ikebersamaan iyang iterjalin. iKarena iadanya ipemberian imaka irasa isaling itolong-
menolongpun iakan itimbul iuntuk isaling imengisi ibaik iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam idi iKelurahan iAtula. 
 

Fungsi iSaling iMengundang/Interaksi iSosial 
Dengan iadanya ihubungan ibaik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam iini 

imaka iterjadilah isuatu iinteraksi isosial iyang idapat imenimbulkan isuatu ikeakraban iseperti 

ikeluarga iyang isudah iterjalin ibegitu ilama, isehingga imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam 

idi iKelurahan iAtula iseperti ikeluarga iyang isaling imembutuhkan isatu isama iIain iatau isaling 

ibahu imembahu iuntuk imendapatkan isuatu ikedamaian idan ikeharmonisan iantara ipemeluk 

iagama iyang iberbeda iini. iMaka iterjalinlah isuatu iikatan imelalui itradisi iNgejot iini iguna 

imelancarkan ihubungan iyang isudah iterjalin isupaya ihubungan iyang isudah iterjalin imenjadi 

iIebih ierat. 
I iWayan iUdayana i(Wawancara i3 iApril i2023) imengatakan ibahwa idi isamping iNgejot 

iini iyang isudah ikami iterapkan ibaik iantara iagama iHindu idengan iagama iIslam ijuga isangat 

ipenting ikaitannya idalam ihidup iberpatisifasi ibaik idalam imengadakan ipesta iperkawinan 

iyang isangat imembantu iuntuk imenjalin ihubungan idalam ikeakraban iyang iIebih ibaik idengan 

icara: i1) iSebagai iumat iHindu iuntuk imenjalin ihubungan idengan iumat iIain iitu isangat ipenting 

isekali, ikarena isebagai iumat iHindu iketika isedang imelaksanakan ipesta iperkawinan iselalu 

imengundang iumat iIain iuntuk iIebih imenjalin ikeakraban isena idapat imenghormati idan 

imenghargai isesama imanusia. i2) iDemikian ijuga idengan iagama iIslam ikalau iada isuatu iupacara 

iperkawinan ipasti ikita isebagai iumat iHindu iikut iserta idi iundang iuntuk imenghadiri ipesta 

iperkawinan itersebut isupaya idapat iterjalin ihubungan itimbal ibalik iyang ibaik iserta 

imempererat ihubungan idengan iagama ilain. 
Kang iAyik, imengatakan ibahwa iNgejot iyang imasyarakat iHindu idan imasyarakat 

iIslam iini iadalah iuntuk imempererat ihubungan iyang isudah iterjalin, idi isamping iNgejot iyang 

ikami ilaksanakan ipada isaat ihari ibesar ikeagamaan idan ikami ijuga imelaksanakan isilaturahmi 

iuntuk isaling imemberikan imaaf idan isaling imendoakan iantara imasyarakat iyang isatu idengan 

imasyarakat ilain iyaitu imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam, iKami ijuga imelaksanakan 

iupacara ikeagamaan imisalnya isaya ipribadi isebagai ipenganut iagama iIslam imelaksanakan 
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iupacara isunatan iatau iperkawinan imengundang iagama iHindu iuntuk ihadir idi iupacara iyang 

ikami ilaksanakan ibegitu ijuga iagama iHindu imelaksanakan iupacara ikeagamaan ijuga 

imengundang ikami idari ipihak iislam, iini idilaksanakan ikarena ihubungan iyang ikami ijalin 

isupaya iseperti ikeluarga iyang isaling imengerti idan isaling imenghargai iuntuk ibisa irukun 

idalam isuatu ihubungan ikekeluargaan i(Wawancara i i4 iApril i2023). 
Dari iuraian idi iatas idapat iditarik isuatu ikesimpulan ibahwa idalam isuatu ihubungan 

iyang isudah iterjalin iharus iditingkatkan isupaya ihubungan iitu itidak imerenggang, imaka iumat 

iHindu imaupun iumat iIslam iselalu isaling imengundang ijika idiantara iagama iini imelaksanakan 

iupacara ikeagamaan, imisalnya iupacara iperkawinan. iHubungan isaling imengundang iitu 

imerupakan iinteraksi isosial iyang iperlu idipelihara iselamanya. 
 

Makna iTradisi iNgejot iantara iMasyarakat iHindu idan iMasyarakat iIslam 
Kata imakna idalam iKamus iBesar iBasaha iIndonesia, imakna idiartikan iyaitu: il). iarti 

imaksud, i2). imaksud ipembicara iatau ipenulis. iKemudian imakna idapat ipula iditinjau idari 

ipendekatan ianalisis iatau irefensial iyakni ipendekatan iyang imencari iesensi imakna idengan icara 

imenguraikan iatas iunsur-unsur iutama i(Djaja iSudharma, i1999: il). iMenurut iBlumer i(dalam 

iTriguna, i2000: i261) imerumuskan itiga ipremis itentang imakna iyaitu: il). iManusia ibertindak 

iterhadap isesuatu iberdasarkan imakna iyang iada ipada isesuatu iitu ibagi imereka, i2). iMakna 

itimbul iclari ihasil iinternk%i isosial iseseorang idengan iorang iIain, i3) iMakna idisempurnakan 

ipada iproses iinteraksi isosial iberlangsung. 
Dilain ipihak imakna iatau inilai ibiasanya idianggap isebagai isesuatu iyang iberhubungan 

idengan ikebudayaan iatau isecara ilebih ikhusus idengan idunia isimbolik idalam idunia 

ikebudayaan. iDunia isimbolik iadalah idunia iyang imenjadi itempat ireproduksi idan idi isimpan 

imuatan imental idan imuatan ipositif ikognitif i(pengetahuan) ikebudayaan, ibaik iberupa 

ipengetahuan, ikepercayaan. imakna idan isimbol imaupun inilai inilai inorma iyang iada idalam 

isuatu ikebudayaan i(Kleden, i1996: i5-6). 
H. iAndi isuwardi i(wawancara, i10 iApril i2023) imengatakan ibahwa imakna itradisi 

iNgejot iini isangat ipenting isekali iditerapkan idalam ikehidupan iberagama, ikarena iakan 

imemiliki inilai iyang isangat itinggi idalam imenjujung imartabat isetiap imanusia, idan imemiliki 

ijiwa isosial iuntuk isaling imenehormati, imenghargai iserta iakan isangat ipeduli ibagi isetiap 

imanusia, iMaka imelalui itradisi ingejot iini iakan imemiliki isuatu imakna idalam ikehidupan 

iberagama iapabila isetiap iumat idapat imelaksanakan idengan ipenuh ikeiklasan idengan icara: 

i1)Tradisi iNgejot iini isudah isering idilaksanakan isetiap itahun isekali ipada ihari ibesar 

ikeagamaan, iharus iselalu idapat ididasari idengan ihati iyang ipenuh iiklas, idisamping iitu ijuga 

iakan idapat isuatu imakna iyang iterkandung idalam ipelaksanan itradisi iNgejol iini iyaitu iuntuk 

imenjalin ihubungan iyang iselaras ibagi isetiap iumat iberagama ipada iumumnya idan ikhususnya 

ibagi iagama iHindu idan iagama iIslam iyang itelah imelaksanakan itradisi iNgejot iini idengan ibaik. 

i2) iSebagai itradisi iatau ikebiasaan-kebiasaan iyang idilakukan isetiap itahun ipada ihari ibesar 

ikeagamaan ikhususnya iyang ibagi iagama iHindu idengan iagama iIslam isilih iberganti idengan 

itujuan iuntuk imempererat ihubungan iyang ibaik idan isaling iuntuk imenghargai, isaling 

imenghormati iseria imenjalin ikerja isama iyang ibaik iantara iumat iberagama. 
Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imakna itradisi iNgejot imerupakan isuatu 

ikegiatan iyang isaling imemberikan ikedamaian idan ikeselarasan idalam isuatu ihubungan iuntuk 

imeningkatkan irasa ikebersamaan iyang isaling ibahu-membahu, isaling imenghargai, isaling 

imembantu, isaling imempercayai imaupun isaling ibekerjasama iuntuk itercapainya isuatu 

ikeharmonisan. 
Makna iyang iterdapat idalam itradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam iadalah imakna ikebersamaan, imakna ikedamaian, imakna isaling imenghargai, 

idan imakna imusyawarah iyang idiuraikan isebagai iberikut: 
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Makna iKebersamaan 
Dalam ibukunya iyang iberjudul iPendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan i(M. 

iFuad iDkk, i1996: i39) imengemukakan ibahwa iBangsa iIndonesia iyang iterdiri idari iberbagai 

iragam isuku, iadat-istiadat, ibahasa idan iagama. iKeragaman iyang idimiliki ioleh ibangsa 

iindonesia iitu imerupakan ikekayaan ialam idan ibudaya iyang isangat ipotensial idan idapat 

idijadikan imodal idasar idalam ipembagunan. iAkan itetapi, ikeragaman iitu itidak imustahil iakan 

imenjadi itantangan, ijika idalam ipelaksanaan ikehidupan ibermasyarakat idapat ihidup idalam 

ikerukunan idan ikerja isama iyang ibaik, idari ipenganut iagama iyang iberbeda iini iberkewajiban 

isaling imenghargai idan isaling imenghormati. iDisamping ikerukunan iantar iumat iberagama 

iperlu ijuga imenjaga ikerukuna iintern iumat iberagama iyaitu ikerukunan ihidup idari imasyarakat 

iyang iseagama. iDengan idemikian idapat idikemukakan ibeberapa ikewajiban imoral iatau 

ituntutan itingkah ilaku iyang iperlu idibina, iditingkatkan idan idikembangkan isebagai iberikut: il). 

iMeningkatkan ikepercayaan idan iketakwaan iterhadap ituhan iyang imaha iesa; i2). iMembina 

isikap isaling imenghormati iantara ipemeluk iagama; i3). iMembina ikerja isama iserta ikerukunan 

iantar isesama ipemeluk iagama; i4). iMeningkatkan ikesadaran ibahwa ikita isama-sama imakhluk 

iciptaan ituhan iyang imaha iEsa, iyang imemíliki iharkat idan imartabat iyang isama; i5). iMembina 

idan imengembangkan isikap imencintai isesama imanusia idan imemiliki isikap itenggang irasa; i6). 

iMeningkatkan ikesadaran iuntuk iberani imembela ikebenaran idan ikeadilan idengan iPenuh 

ikejujuran; i7). iMembina idan imenjunjung itinggi ipersatuan iberdasarkan iprinsif iBhineko 

iTunggal i[ka; idan i8). iDi idalam ibuku itentang iVeda iSabda iSuci iPedoman iPraktis iKehidupan 

iyang iberbunyi: 
Samaniprapa isaha ivo-annabhagah, 
Samane iyoktre isaha ivo iyunajmi, 
Samyanco-agnim isaparyata i'9 i' 
Ara inabhim iiva-abhitah. 
(Atharvaveda iIII. i30.6) 
Artinya: 
'Engkau imengambil imakanan idan iair iditempat iyang isama. iAku imenyatukan ianda 

isemua idengan isuatu iikatan isaling ipengertian. iSembahlah iTuhan iYang iMaha iEsa idengan 

ikebulatan ihati idan itujulah ikehidupan iyang ibersatu iseperti isebuah ias iroda iyang idikelilingi 

iolehjari-jarinya. 
(Titib, i1996: i422) 
 
Maka idari iuraian idi iatas idapat iditarik isuatu ikesimpulan ibahwa iwalaupun ihidup iini 

iberbeda-beda isuku, ibudaya idan iagama inamun itetap isatu itidak iada iduanya, imaka ikehidupan 

iatau ikemasyarakatan imembentuk ikebersamaan iyang idamai iharus idipupuk idengan icara 

isaling itolong imenolong, isaling imenghargai iatau imenghormati, isaling imendukung idan isaling 

iberinteraksi imaka ikedamaian iakan iselalu iterjalin iseperti ias iroda iyang idikelilingi ioleh ijari-
jarinya itanpa iterpisah. iMembina idan imenjunjung itinggi inilai ikebenaran idan ikeadilan. 

I iMade iSuartana, imengatakan ibahwa imakna ikebersamaan idałam iNgejot iini iakan 

imemiliki isuatu iarti idałam ihidup iberagama iharus idilandasi idengan ipenuh ikeyakinan idan 

ikepercayaan ipada isetiap iorang idan isaling ihidup iketergantungan isatu isama ilainnya. iKita 

itidak ibisa ihidup isendiri-sendiri imelainkan iharus ihidup idałam ibermasyarakat iyang imemiliki 

ijiwa ikebersamaan ibaik idałam iberpartisivasi imaupun ihidup ibekerjasama iatau ihidup 

ibergotong•royong iuntuk imenyelesaikan isuatu ipekerjaannya, isehingga iakan inampak 

ipersatuan idan ikesatuan iantar iumał iberagama i(wawancara, i12 iApril i2023). 
Muhamad iArifin imengatakan ibahwa imakna ikebersamaan imerupakan isuatu 

ihubungan iyang isaling imengisi idan isaling imemberi ikarena ididalam ikehidupan 

ibermasyarakat imaupun ibernegara iadalah isuatu icontoh isebagai ihidup ikebersamaan ibaik 

idałam imenjalin ipersatuan idan ikesatuan. iUntuk imembentuk isuatu ikeluarga iyang imampu 

imemberikan ikedamaian idałam ikebersamaan iakan idapat imembentuk ihubungan iyang 

iharmonis idan iselaras. iKarena ikita ihidup iselalu iberdampingan idengan iberbagai ikehidupan. 
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iKebersamaan iini ijika idijaga idengan ibaik iakan imenghasilkan isuatu ihubungan iyang iharmonis 

i(Wawancara, i13 iApril i2024]. 
Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imasyarakat iyang imelaksanakan 

iNgejot ibaik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam idapat imemberikan icontoh 

iuntuk idapat imeningkatkan irasa ikebersamaan, irasa isaling itolong-menolong, iatau isaling 

imemberi idan isaling imenghargai imaupun isaling imendukung idalam isuatu ihubungan iyang 

isudah iterjalin imenjadi ilebih ibaik. 
 

Makna iKedamaian 
Kedamaian idinyatakan idengan itidak iadanya ikonflik idan ipermusuhan iyang 

imerupakan itujuan idari ihukum ialam, iyaitu isegala isesuatu imempunyai itempat iyang ipantas. 

iSepanjang imanusia iada idałam ikedamaian idengan iyang ilainnya, imanusia iada idałam 

ikeselarasan idengan ialam isalah isatu imakna itradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan 

iMasyarakat iIslam iadalah imembangkitkan ikedamian iatau ikerukunan idałam ikesucian ihidup 

iantar iumał iberagama idi ilingkungan iKelurahan iAtula. 
Menurut iNasrudin, ibahwa imakna ikedamaian iini imemang isangat idiperlukan idałam 

ihidup ibermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara. iBagi iumał iberagamapun iwajib 

imendapatkan ikedamaian iini idengan isaling imenghargai, imenghormati iserta imentaati inorma-
norma iatau iaturan-aturan iyang isudah iditetapkan ioleh ipemerintah. iDengan idemikian isetiap 

iumał iberagama iakan i i imendapatkan isuatu ikeuntungan iapa iyang idijalaninya isesuai idengan 

iperaturan ipemerintah, imaka isemua iiłu ipasti iakan iada imaknanya iuntuk imencapai isuatu 

itujuan ibagi ibangsa idan inegara itersebut. iWalaupun ibentuk ipelaksanannya idipandang ikecil 

idałam itradisi iNgejot iini iakan itetapi irasa iketulusan iyang iluar ibiasa, imemiliki inilai idan imakna 

idałam ikedamaian ibagi iumał iberagama. i(Wawancara i14 iApril i2023). 
Made iSuartini, imengatakan ibahwa imakna ikedamaian idalam iNgejot iyang 

idilaksanaakan ioleh imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imerupakan isuatu ikesepakatan 

iuntuk imeningkatkan ihubungan iyang isudah iterjalin imenjadi ihubungan ikekeluargaan. 

iDengan isaling imenghormati, isaling imembcri idan isaling imenolong isangatlah ipenting idalam 

imenjalani ihidup iuntuk imenciptakan isuasana itenang iatau idamai, ikarena ihidup iberbangsa 

idan ibernegara idituntut iuntuk isaling imenjaga ipersatuan idan ikesatuan idalam imeningkatkan 

irasa iBhineka iTunggal iIka idalam iberbagai ipenganut iumat iberagama i(Wawancara, i15 iApril 

i2023). 
Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ikedamaian iitu isebagai iaplikasi ikonsep 

iTri iHita iKarana iyang imengajarkan isaling imelaksanakan ihubungan ibaik iantara isesama 

imanusia. iPara iahli imenyatakan ibahwa ikerukunan iatau ikedamaian idiantara ianggota 

ikeluarga itidaklah ihal iyang iluar ibiasa, itetapi ikenyataan iyang ipatut idi ihargai ibahwa, imereka 

imemanjatkan idoa iuntuk ikedamaian, ikeselarasan idan ikeserasian. iDoa iitu iguna imemperkuat 

ikerukunan iuntuk imanusia idengan imanusia itermasuk ikedamaian idiantara iorang-orang iyang 

ibaru idikenalnya, imanusia idengan ilingkungannya idan ijuga ikerukunan iantara imanusia 

idengan ituhannya. iMaka ipelaksanan iNgejot itersebut idapat idi ijadikan isuatu isifat itenggang 

irasa iantara iumat iberagama iagar iterjalin ihubungan iyang iharmonis. iDi idalam ibuku itentang 

iKeutaman idan iPendidikan iBudhi iPerkerti iberbunyi: 
Samjnanam inah isvebhih isamjnanam iaranebbh, 
Samjnanam iasvinayuvam iihasmasu ini iacchatam 
(Arharvaveda iVII. i52.1) 
 
Artinya: 
Semoga ikami imemiliki ikerukunan i(tenggang irasa) iyang isama idengan iorang-orang 

iyang isudah idi ikenal idengan iakrab idan idengan iorang-orang iasing. iYa ipara idewa iasvin, 

isemoga iengkau idua-duanya imemberkahi idengan ikeserasian itenggang irasa. 
(Titib, i2006: i102) 
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Makna iSaling iMenghargai 
Tradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imerupakan itradisi 

iyang ibaik, ikarena itradisi iNgejot iini isebagai ijalan iuntuk imempererat ihubungan iyang isudah 

iterjalin iselain iitu ijuga isebagai ibentuk isilaturahmi isesama iumat iberagama ipada isaat ihari iraya 

idan ijuga isaling iharga imenghargai. iHubungan iyang iakrab iakan itedalin ierat ibilaman 

ikebutuhan iterhadap icinta ikasih iyang itulus itumbuh idan iberkembang idengan ibaik. iCinta 

ikasih iakan ibersemi idilandasi isikap i“parama iprema” ikasih isayang iyang isejati, iyang isangat 

itulus i(Made iTitib, i2003: i116). iDari ihubungan iyang iterjalin idalam iNgejot iini imerupakan isikap 

iuntuk imeningkatkan itoleransi idan isaling imenghargai iantara ipemeluk iumat iberagama. 
Ketut iArtana, imengatakan ibahwa idalam ikehidupan imasyarakat, iberbangsa idan 

ibernegara isebagai imanusia ikita idituntut iuntuk isaling imenghormati idan isaling imenghargai 

iantara isatu idengan iyang ilainnya. iHal iini iterjadi, ikarena idi idorong ioleh ihasrat iuntuk isaling 

imengenal idan ibergaul isesamanya. iUntuk imemenuhi ituntutan ikita iberhadapan idengan iorang 

ilain iyang isama-sama imemiliki ihak iasasi isebagai ipemberian ituhan. iHak iasasi iatau ihak idasar 

imerupakan ihak ipokok iyang isifatnya iuniversal, iartinya ihak idasar iini idimiliki isetiap imanusia 

idan itidak idapat idipisahkan idari ipribadi isiapapun, idari imanapun idan ikapanpun imanusia iitu 

iberada. iHak iasasi iantara ilain: ihak ihidup, ihak imemiliki isesuatu, ihak imemelik iagama, ihak 

imengeluarkan ipendapat iserta ihak imendapat iperlakuan iyang isama idalam ihukum. iDengan 

idemikian ihak iasasi imanusia iini iakan ilebih ibermakna iapabila idijalani idengan ihati iyang itulus 

idan iiklas iuntuk isaling imenghormati idan isaling imenghargai isetiap isesama imanusia 

i[Wawancara i16 iApril i2023] 
Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imasyarakat iyang isaling imenghargai 

ibaik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imemperlihatkan irasa isaling 

imenghargai imelalui iNgejot idan ijuga ipada isaat ibersilaturahmi. iDalam imenjalin isuatu 

ihubungan ibaik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imemberikan icontoh ibahwa 

idalam ipelaksanan iNgejot iselalu isaling imengerti, iTidak iada isaling imenghina, imelecehkan, 

isaling imembantu idan isaling imenghargai iyang imana ipantas iuntuk idiberi ikarena idiantara 

ikedua iagama iyang iberbeda ikeyakinan iini imemiliki ikendala iyang itidak iboleh idilakukan 

imisalnya imakanan iyang idiharamkan iatau ipertingkaian iyang isifatnya imenyakiti iperasaan 

iorang ilain, isupaya ikesalapahaman itidak iterjadi iyang imengakibatkan ihubungan imenjadi 

irengang idan idalam isuatu ihubungan iselalu iberlandaskan iajaran ietika ikarena ietika 

imerupakan isuatu itingkah ilaku idari iperbuatan iseseorang iyang imerupakan idasar iutama, 

ikarena imanusia iyang idilahirkan imerupakan imakhluk iyang ipaling itinggi itingkatannya 

idibandingkan idengan imahluk ilainnya. iManusia idilahirkan ike idunia idilengkapi idengan iTri 

iPramana iyaitu iSabda i(berkata), iBayu i(berbuat), iIdep i(berpikir) isesuai idengan 

ikemampuannya isendiri idan idengan iketiga ihal iini imanusia ibisa imengubah ipola ihidupnya 

idari iperbuatan iyang iburuk imenjadi iperbuatan iyang ibaik iyang iselaras idengan iketentuan 

idharma iatau ikebenaran idan iselalu iberlandaskan idengan iajaran ietika. iEtika imerupakan 

ibagian idari itiga ikerangka idasar iagama ihindu. 
 

Makna iMusyawarah 
Tingkah ilaku imanusia iterhadap iorang ilain iterbatas idan iteratur ioleh ikemanusiaan, 

iini iberlaku, ibaik ibagi iindividu, imaupun idalam imasyarakat, ibahkan idari ipihak imasyarakat 

iterhadap iindividu. iHidup ikemanusiaan itidak ikehilangan ihak-haknya iyang ikhas iserta 

ilangsung itimbul idari ikemanusiaan iitu. iAdapun ihormat imenghormati idalam ihubungan 

imanusia, iterutama idalam ipembicaraan, iinilah iyang idisebut imusyawarah. iKebenaran iyang 

imenjadi ihak imanusialah iyang iharus imenjadi ipegangan, iyang iakan idapat imewujudkan 

iketertiban idan ikesejahteraan iumum. iKarena ikebenaran iyang ipaling ikonsekuen iitu 

imerupakan ikejujuran, idan ikejujuran iitu iakan imenghindarkan ikejahatan i(Poedjawiyatna, 

i2003: i107). 
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Muhamad iAmin, iMengatakan ibahwa idalam imelaksanakan imusyawarah iuntuk 

imencapai imufakat, imaka ikeputusan imusyawarah iitu iharus idijiwai ioleh ikesadaran idan irasa 

itanggung ijawab iyang ibesar isehingga ikeputusantersebut itidak ibertentangan idengan 

ikepentingan irakyat, itidak imembahayakan ipersatuan ikesatuan idalam iberagama iserta itidak 

ibertentangan idengan ipancasila- iSetiap iorang iyang iterlibat idalam isuatu imusyawarah iuntuk 

imemecahkan isuatu imasalah, isenantiasa imengutamakan ikepentingan ibersama. iDengan 

idemikian, ijelas ibagi ikita ibahwa ididalam idemokræsi ipancasila, idalam ipengambilan 

ikeputusan, iorang iakan imengutamakan imusyawarah iuntuk imencapai imufakat. iMusyawarah 

iuntuk imencapai imufakat iitu idiliputi ioleh ijiwa isemagat ikekeluargaan, ikarena iagama ijuga 

imengajarkan iagar ikita iselalu ibermusyawarah idan imenggunakan iakal isehat iuntuk 

imenghasilkan isuatu imakna idalam imenjiwai ikeputusan iyang idapat idipertanggung ijawabkan 

i(Abubakar, i1996: i60). iDengan iadanya ihubungan ibaik iyang isudah iterjalin imaka idalam 

imelaksanakan isuatu ikegiatan imemerlukan imusyawarah iuntuk imendapatkan ikeputusan 

iyang isaling imenyetujui idalam isuatu ikegiatan iyang iakan idilaksanakan, ikarena ikegiatan iyang 

idisetujui ibersama iakan imendapatkan idukungan idari iberbagai ipihak idan iakan imelancamya 

isuatu ikegiatan iyang iakan idijalaninya. iBegitu ijuga isaya idalam imelaksanakan iNgejot 

ikemasyarakat iHindu isudah iterjalin ikurang ilebih isekitar itahun i1998 idan ikami isudah isaling 

isepakat iuntuk imelaksanakan iNgejot iini, ikesepakatannya iitu iadalah iuntuk imempererat itali 

ipersaudaraan iyang isudah ikami ijalin i[Wawancara, i16 iApril i2023] 
I iWayan iKacer imengatakan ibahwa imusyawarah imerupakan ipertemuan iyang 

imengasilkan isuatu ijawaban iyang inantinya ipengambilan ikeputusan iakan idisetujui ibersama. 

iKarena idalam imelaksanakan isuatu ikegiatan ibersama imemerlukan imusyawarah iuntuk 

imendapatkan ikeputusan ibersama idemi ikelancaran isuatu ikegiatan. iBegitu ijuga iNgejot iyang 

ikami ilaksanakan imerupakan isuatu ikeputusan ibersama ibaik iantara imasyarakat iHindu 

imaupun imasyarakat iIslam iuntuk imeningkatkan irasa ikebersamaan iyang isudah ikami ijalin iini 

isupaya itidak imerenggang. 
Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imenjalin isuatu ihubungan iyang ilebih 

ibaik idapat imemberikan imotivasi ipada iumat iAgama ilain. iKarena ihubungan iyang iterjalin 

idengan imelaksanakan iNgejot imerupakan ikeputusan ibersama iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam iyang imelaksanakan iNgejot iini idan ijuga ihal-hal itentang imasalah ibaru 

idimusyawarakan ibersama iuntuk imempererat ihubungan iyang isudah iterjalin, imisalnya 

imusyawara imasalah ipertingkaian ianak imuda iyang idapat imerugikan iorang ilain iyang 

idimusyawarakan ioleh imasing-masing iorang itua isupaya itidak iterjadi ilagi ipertengkaran, 

isehingga imenghasilkan iperdamaian, ikarena ikeputusan ibersama imendapatkan ihasil iyang 

itidak imerugikan iumat ilain. iDalam ihubungan iini iselalu imemperlihatkan irasa isaling 

ipengertian iatau isaling imenghargai idan irasa isaling itolong imenolong idalam imenjalani ihidup 

ikebersamaan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idapat iditarik isuatu ikesimpulan isebagai iberikut: 

iTradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam idilaksanakan isebelum ihari 

iraya iNyepi ibagi imasyarakat iHindu idan isebelum ihari iraya iIdul iFitri ibagi imasyarakat iIslam. 

iMasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam iyang imelaksanakan iNgejot iini ihanya idiwakili ioleh 

isatu iorang idalam isatu ikeluarga iuntuk imembawakan iejotannya ikepada iyang imelaksanakan 

iNgejot ibaik iitu imasyarakat iHindu imaupun imasyarakat iIslam. iPada isaat imasyarakat iHindu 

imerayakan ihari iraya iNyepi imasyarakat iIslampun ibersilaturahmi ikerumah imasyarakat 

iHindu idan ipada isaat imasyarakat iIslam imerayakan ihari iraya iIdul iFitri imasyakat iHindu iJuga 

ibersilaturahmi iKerumah imasyarakat iIslam. iTradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan 

imasyarakat iIslam idilaksanakan iadalah iuntuk idapat imempererat itali ipersaudaraan idan idapat 

imeningkatkan irasa itoleransi imaupun irasa ikebersamaan iuntuk idapat imeningkatkan irasa 

isaling itolong imenolong iserta irasa isaling iharga-menghargai idan iuntuk ilebih isaling imengenal 
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iantara iyang isatu idengan iyang ilain idan ijuga idapat isaling imendoakan iantara ikeluarga iyang 

isatu idengan ikeluarga iyang ilainnya. 
Tradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imemiliki ifungsi 

iantara ilain: i(I) ifungsi itimbal ibalik; iDalam ikehidupan iberagama itentu imemiliki irasa 

ikebersamaan idalam imembagun imanusia iyang iseutuhnya iuntuk imembentuk ikarakter idan 

iprilaku iyang ibaik. iMaka idengan ifungsi iini ijustru iakan idapat imendukung idalam ipenerapan 

iserta imewujudkan irasa ikebersamaan ibagi isetiap iumat iberagama. iDengan imemperlihatkan 

ibagaimana ihubungan itimbal ibalik iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam, i(2) 

ifungsi imengundang iantara ilain; iDengan iadanya ihubungan ibaik iantara iMasyarakat iHindu 

idan imasyarakat iIslam iini imaka iterjadilah isuatu iinteraksi isosial iyang idapat imenimbulkan 

isuatu ikeakraban iseperti ikeluarga iyang isudah iterjalin ibegitu ilama, isehingga imasyarakat 

iHindu idan imasyarakat iIslam idi iKelurahan iAtula iseperti ikeluarga iyang isaling imembutuhkan 

isatu isama ilain iatau isaling ibahu imembahu iuntuk imendapatkan isuatu ikedamaian idan 

ikeharmonisan iantara ipemeluk iagama iyang iberbeda iini. iMaka iterjalinlah isuatu iikatan imelalui 

itradisi iNgejot iini iguna imelancarkan ihubungan iyang isudah iterjalin isupaya ihubungan iyang 

isudah iterjalin imenjadi ilebih ierat. 
Tradisi iNgejot iantara imasyarakat iHindu idan imasyarakat iIslam imemiliki imakna 

iantara ilain: i(l) iMakna iKebersamaan, iantara ilain: iTradisi isebagai isuatu icara iuntuk 

imempertinngi ikesadaran idalam ikebersamaan imerupakan ikesadaran imanusia itentang 

imenjalani ikehidupan ibermasyarakat iyang isaling iketergantungan ipada isegala iaspek 

ikehidupannya ikepada isesamanya, ikarena iterdorong ioleh ijiwa iyang isama irata isama irasa iatas 

ijiwa isama itinggi isama irendah iyang idi isebut isolidaritas itentang ikebersamaan. i(2) iMakna 

iKedamian, iantara ilain: iKedamaian idinyatakan idengan itidak iadanya ikomflik idan 

ipermusuhan iyang imerupakan itujuan idari ihukum ialam, iyaitu isegala isesuatu imempunyai 

itempat iyang ipantas. iSepaniang imanusia iada idalam ikedamaian idengan iYang iIainnya. 

imanusia iada idalam ikeselnrasan idengan ialnm isalah isatu imakna itradisi iNgejot iantara 

imasyaraknt iHindu idan iMasyarakat iIslam iadalah imembangkitkan ikedamian iatau ikerukunan 

idnlnm ikesucinn ihidup iantar iumat iberagama idi ilingkungan iKelurahan iAtula. i(3) iMakna 

iSaling iMenghargai, iantara iIain: iDalam imelaksanakan isuatu ikegiatan ipasti imemerlukan 

ibantuan iorang iIain ikarena ihidup isebagai imanusia itidak ibisa ihidup isendiri, imaka idengan 

imembutuhkan ibantuan iorang iIain iperlu idi iketahui ibahwa ihidup iselalu imembutuhkan iorang 

iIain iharus ibisa isaling imenghargai ipendapat iorang iIain iuntuk ibisa ilebih imempererat 

ihubungan iyang isudah iterjalin imaupun imenjaga iperasaan iorang iIain. i(4) iMakna 

iMusyawarah, iantara iIain: iSetiap iorang iyang iterlibat idalam isuatu imusyawarah iuntuk 

imemecahkan isuatu imasalah, isenantiasa imengutamakan ikepentingan ibersama. iDengan 

iadanya ihubungan ibaik iYang isudah iterjalin imaka idalam imelaksanakan isuatu ikegiatan 

imemerlukan imusyawarah iuntuk imendapatkan ikeputusan iyang isaling imenyetujui idalam 

isuatu ikegiatan iyang iakan idilaksanakan, ikarena ikegiatan iyang idisetujui ibersama iakan 

imendapatkan idukungan idari iberbagai ipihak idan iakan imelancarnya isuatu ikegiatan iyang 

iakan idilaksanakannya. 
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